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Abstrak

Proses pembongkaran muatan merupakan kegiatan operasional utama yang menentukan efisiensi waktu
sandar dan biaya kapal. Pada MV. Rasuna Baruna masih tetjadi keterlambatan pembongkaran muatan yang
berdampak pada jadwal pelayaran dan produktivitas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor
penyebab keterlambatan serta merumuskan upaya penanggulangannya. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di kapal, wawancara semi-terstruktur
dengan Nahkoda, Chief Officer, operator crane/teknisi, serta pihak pelabuhan dan PBM, dan dokumentasi.
Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
gambaran faktual dan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan keterlambatan terutama disebabkan
gangguan teknis deck crane, seperti keausan slewing bearing, penurunan tekanan hidrolik, dan kerusakan
wire grab. Faktor pendukung lainnya adalah perawatan preventif yang belum optimal dan koordinasi
operasional yang kurang efektif. Upaya yang dilakukan meliputi peningkatan perawatan rutin, penggantian
komponen aus, optimalisasi pengawasan perwira, serta penguatan koordinasi dengan pelabuhan dan PBM
guna meningkatkan produktivitas pembongkaran.

Kata Kunci: keterlambatan pembongkaran, deck crane, perawatan, produktivitas, koordinasi operasional.

Abstract

The cargo discharging process is a primary operational activity that determines berthing time efficiency and vessel operating costs.
On MV'. Rasuna Baruna, delays in cargo discharging still occur, affecting sailing schedules and ship productivity. This study
aims to identify the factors causing the delays and to formulate appropriate corrective measures. This research employed a
descriptive qualitative method. Data were collected through direct onboard observation, semi-structured interviews with the
Master, Chief Officer, crane operators/ technicians, port officers and stevedoring company (PBM), as well as documentation.
The data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing to obtain a factual and systematic
description. The results indicate that the delays were mainly caused by technical problems of the deck crane, such as slewing
bearing wear, decreased hydranlic pressure, and wire grab damage. Other contributing factors include suboptimal preventive
maintenance and less effective operational coordination. The measures taken include improving routine maintenance, replacing
worn components, optimizing officers' supervision, and strengthening coordination with the port and stevedoring company to
enhance discharging productivity.

Keywords: cargo discharging delay, deck crane, maintenance, productivity, operational coordination.

A. PENDAHULUAN

Kapal MV. Rasuna Baruna merupakan salah satu jenis kapal Bulk carrier yang berperan
penting dalam kegiatan transportasi laut, khususnya dalam pengangkutan muatan curah seperti batu
bara. Dalam operasionalnya, proses pembongkaran muatan di pelabuhan menjadi perencanaan dan
pengendalian yang menentukan efisiensi dan kelancaran aktivitas pelayaran kapal.

Perencanaan serta pengendalian kegiatan operasional pembongkaran muatan dilaksanakan
dengan mengacu pada standar waktu pelayanan yang berlaku pada tingkat lokal, regional, maupun
internasional. Dalam pelaksanaannya, manajemen operasional menggunakan berbagai indikator
kinerja (port performance) yang mencakup aspek tonase, kecepatan, dan waktu sebagai alat ukur

dalam mengendalikan proses pembongkaran muatan secara efektif.
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Dalam kegiatan pembongkaran muatan, aspek waktu memegang peranan yang sangat
penting, di mana semakin singkat durasi pembongkaran yang dicapai, maka semakin tinggi tingkat
efisiensi operasional yang dihasilkan. Kelancaran proses pembongkaran muatan didukung oleh
beberapa fungsi manajemen utama, yaitu perencanaan (planning), penjadwalan (scheduling),
pengawasan (monitoring), serta pengendalian (controlling) yang saling berkaitan dalam memastikan
efektivitas operasional (Marbun dkk., 2024).

Efisiensi waktu dalam kegiatan pembongkaran muatan sangat penting untuk menjaga
kelancaran arus logistik dan keberlanjutan operasional kapal. Oleh karena itu, perlu dilakukan
analisis terhadap faktor-faktor keterlambatan pembongkaran muatan di kapal MV. Rasuna Baruna,
agar dapat ditemukan langkah-langkah perbaikan yang efektif dalam meningkatkan kinerja
operasional, mengurangi waktu tunggu, serta meminimalkan potensi kerugian baik bagi pihak kapal
maupun pelabuhan.

Namun, pada praktiknya MV. Rasuna Baruna sering mengalami keterlambatan dalam proses
pembongkaran muatan di pelabuhan. Dampak dari keterlambatan tidak hanya berpengaruh pada
jadwal keberangkatan kapal berikutnya. Keterlambatan membawa dampak pada aspek keselamatan
dan mutu muatan. Kerusakan alat bongkar dapat menyebabkan perpanjangan waktu operasional
serta dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Pada muatan curah kering, penundaan
pembongkaran dapat memengaruhi kualitas material, seperti terjadinya penggumpalan,
pencemaran, atau kerusakan fisik akibat paparan cuaca. Dampak-dampak tersebut pada akhirnya

dapat memicu klaim kerugian dari pemilik barang.

B. STUDI LITERATUR

Pembongkaran muatan merupakan salah satu kegiatan operasional utama dalam sistem
pelabuhan yang berpengaruh langsung terhadap efisiensi waktu sandar kapal. Menurut Bakri dkk.
(2020), kinerja pembongkaran muat di pelabuhan diukur melalui sejumlah indikator port
performance yang mencakup tonase, kecepatan bongkar muat per jam, serta efisiensi penggunaan
peralatan.

Deck crane sebagai alat utama pembongkaran muatan curah kering memerlukan perawatan
berkala yang terencana. Oktavia dkk. (2022) menyatakan bahwa perawatan peralatan
pembongkaran muat berperan penting dalam menjaga kelancaran operasional kapal. Kegagalan
menjaga kondisi teknis peralatan bongkar muat berpotensi menimbulkan downtime yang
memperpanjang waktu sandar dan mengganggu jadwal pelayaran.

Komponen slewing bearing pada deck crane merupakan elemen kritis yang menentukan
kemampuan putar crane. Keausan pada komponen ini secara langsung menurunkan performa

crane dan meningkatkan beban pada sistem hidrolik (Vega & Pratama, 2018). Kondisi wire grab
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yang aus juga menjadi faktor signifikan yang membatasi kecepatan operasi dan berpotensi
menimbulkan risiko keselamatan kerja.

Koordinasi operasional antara pihak kapal, operator crane, tenaga stevedoring, dan pihak
pelabuhan merupakan faktor pendukung penting dalam memastikan kelancaran pembongkaran
muatan. Marbun dkk. (2020) menekankan bahwa optimalisasi koordinasi antar pemangku
kepentingan dapat mengurangi waktu idle dan meningkatkan produktivitas bongkar muat secara

keseluruhan.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam fenomena keterlambatan pembongkaran muatan pada kapal
MV. Rasuna Baruna. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada proses,
kondisi lapangan, serta faktor-faktor penyebab yang memengaruhi keterlambatan, bukan pada
pengukuran statistik.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: (1) observasi langsung di atas kapal selama
kegiatan pembongkaran muatan berlangsung; (2) wawancara semi-terstruktur dengan Nahkoda,
Chief Officer, operator crane/teknisi, serta pihak pelabuhan dan Perusahaan Bongkar Muat (PBM);
dan (3) dokumentasi berupa catatan operasional dan log perawatan kapal.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data untuk memilah informasi yang
relevan, penyajian data secara sistematis, serta penarikan kesimpulan berdasarkan temuan lapangan.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran factual dan sistematis mengenai kondisi
peralatan bongkar muat serta faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan pembongkaran

muatan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Kapal MV. Rasuna Baruna

MV. Rasuna Baruna merupakan kapal jenis Bulk carrier yang mengangkut muatan curah
kering, khususnya batubara. Kegiatan pembongkaran muatan menjadi bagian penting dalam
operasional kapal karena berpengaruh langsung terhadap waktu sandar dan jadwal pelayaran. Oleh
karena itu, kelancaran proses pembongkaran muatan sangat ditentukan oleh kesiapan peralatan
pembongkaran muat yang digunakan.

Proses pembongkaran muatan di MV. Rasuna Baruna menggunakan deck crane kapal yang
dilengkapi dengan grab sebagai alat utama pemindahan muatan dari palka ke fasilitas darat. Selain

itu, hatch cover berperan penting dalam membuka akses palka sebelum kegiatan pembongkaran
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dimulai. Seluruh peralatan tersebut harus berada dalam kondisi teknis yang baik agar proses

pembongkaran muatan dapat berjalan sesuai rencana.

Tabel 1. Ship's Particular MV. Rasuna Baruna

Ship's Particular MV. RASUNA BARUNA
Ships Name MV. RASUNA BARUNA
Call Sign YCXV2
IMO No. 9397834
Flag INDONESIA
Port Of Registry JAKARTA
Gross Tonnage 31.238 MT
Net Tonnage 18.506 MT
Built 2007
Type BULK CARRIER
Class NK
Deadweight 55.651 MT
Length Overall (1.OA) 189.99 m
Length Between PP (1.BP) 182.00 m
Breadth (Monlded) 32.26 m
Depth (Monlded) 17.90 m
Summer Draft 12.575 m
Main Engine MITSUI MAN B&W 6550 MC-C
Service Speed 13.5 Knot
MMST 525112004
Owner PT. PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA

Sumber: M. Rasuna Baruna

2. Gambaran Umum Kegiatan Pembongkaran Muatan

Kegiatan pembongkaran muatan di MV. Rasuna Baruna merupakan bagian penting dari
rangkaian operasional kapal bulk carrier yang secara langsung memengaruhi waktu sandar kapal di
pelabuhan. Proses pembongkaran muatan dilakukan ketika kapal telah sandar dengan aman di
dermaga dan mendapatkan izin dari pihak pelabuhan untuk memulai kegiatan pembongkaran.
Muatan yang dibongkar merupakan muatan curah kering berupa batubara, yang memerlukan
penanganan khusus agar proses pembongkaran muatan dapat berjalan dengan aman, efisien, dan
sesual prosedur operasional.

Secara umum, kegiatan pembongkaran muatan di MV. Rasuna Baruna diawali dengan
persiapan operasional, meliputi pemeriksaan kondisi peralatan pembongkaran muat, pengecekan

sistem keselamatan kerja, serta koordinasi antara pihak kapal dengan tenaga kerja pembongkaran
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muat dan pihak pelabuhan. Setelah seluruh persiapan dinyatakan siap, dilakukan pembukaan hatch
cover untuk membuka akses ke ruang palka.

Tahap selanjutnya adalah pemindahan muatan dari palka menggunakan deck crane kapal
yang dilengkapi dengan grab. Muatan diangkat dari dalam palka dan dipindahkan ke fasilitas darat
seperti hopper, conveyor belt, atau langsung ke alat angkut di dermaga. Proses ini dilakukan secara
berulang hingga seluruh muatan dalam palka habis. Kecepatan dan kelancaran pembongkaran
muatan sangat bergantung pada kinerja peralatan pembongkaran muat, keterampilan operator
crane, serta koordinasi antara awak kapal dan tenaga kerja di darat.

Setelah seluruh muatan berhasil dibongkar, kegiatan pembongkaran muatan diakhiri dengan
pembersihan ruang palka (cleaning hold) untuk memastikan palka siap digunakan kembali pada
pelayaran berikutnya. Setiap gangguan yang terjadi pada salah satu tahapan pembongkaran muatan,
khususnya pada peralatan pembongkaran muat, akan berdampak langsung pada bertambahnya

waktu pembongkaran dan berpotensi menyebabkan keterlambatan operasional kapal.

3. Kondisi Peralatan Bongkar Muat di MV. Rasuna Baruna

Peralatan utama yang digunakan dalam proses pembongkaran muatan meliputi deck crane
kapal, grab, wire rope (wire grab), serta hatch cover sebagai akses ke ruang palka. Berdasarkan hasil
observasi lapangan dan wawancara dengan awak kapal, kondisi deck crane di MV. Rasuna Baruna
secara umum masih dapat digunakan untuk kegiatan pembongkaran muatan, namun terdapat
beberapa kendala teknis yang memengaruhi kinerjanya.

Gangguan yang sering terjadi berkaitan dengan sistem hidrolik, seperti penurunan tekanan
kerja yang menyebabkan kecepatan angkat dan putar crane menjadi tidak optimal. Kondisi ini
mengakibatkan bertambahnya waktu siklus kerja crane dalam setiap pengangkatan muatan. Selain
deck crane, kondisi grab dan wire grab juga menjadi faktor penting dalam kelancaran
pembongkaran muatan. Wire grab mengalami keausan akibat penggunaan secara terus-menerus
dengan beban kerja yang cukup tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi peralatan pembongkaran
muat di MV. Rasuna Baruna masih berfungsi, namun belum sepenuhnya optimal. Adanya gangguan
dan penurunan kinerja pada deck crane dan wire grab menjadi faktor utama yang berkontribusi

terhadap keterlambatan pembongkaran muatan.

4. Permasalahan Keterlambatan Pembongkaran Muatan

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan awak kapal, keterlambatan
pembongkaran muatan di MV. Rasuna Baruna terutama disebabkan oleh permasalahan teknis pada

peralatan bongkar muat, yaitu deck crane dan wire grab. Kedua komponen tersebut memiliki
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peranan langsung dalam proses pembongkaran muatan, sehingga setiap gangguan yang terjadi

berdampak pada terhentinya atau melambatnya kegiatan pembongkaran.

a. Permasalahan Deck Crane dan Slewing Bearing

Slewing bearing merupakan bantalan putar utama yang berfungsi menopang beban atas crane
serta memungkinkan pergerakan putar secara horizontal saat proses pembongkaran muat
berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan, slewing bearing mengalami keausan yang ditandai
dengan meningkatnya gesekan pada saat crane melakukan gerakan slewing. Kondisi ini
menyebabkan pergerakan putar crane menjadi tidak stabil dan tersendat, sehingga membutuhkan
tekanan hidrolik yang lebih besar agar crane dapat beroperasi, yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya kecepatan angkat, putar, dan turun crane.

Kerusakan pada slewing bearing tersebut memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
operasional deck crane. Beban kerja sistem hidrolik menjadi semakin berat dan tidak bekerja secara
optimal, sehingga operator harus menghentikan sementara pengoperasian crane untuk melakukan
pemeriksaan teknis guna menjamin keselamatan kerja. Penghentian operasional ini secara langsung

memperpanjang waktu siklus kerja crane dan menghambat proses pembongkaran muatan.

b. Permasalahan Wire Grab

Selain deck crane, keterlambatan pembongkaran muatan juga disebabkan oleh kondisi wire
pada wire grab yang mengalami keausan dan penurunan kualitas. Keausan ini mengharuskan
pengoperasian crane dilakukan dengan kecepatan lebih rendah demi menjaga keselamatan kerja.
Pada kondisi tertentu, wire grab harus diganti atau diperiksa terlebih dahulu sebelum digunakan
kembali, sehingga kegiatan pembongkaran muatan harus dihentikan sementara. Hal ini
mengakibatkan produktivitas pembongkaran menurun dan waktu pembongkaran muatan menjadi
lebih lama dari jadwal yang telah direncanakan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan pembongkaran muatan
di MV. Rasuna Baruna disebabkan oleh kombinasi permasalahan pada komponen deck crane dan
kondisi wire grab. Permasalahan pada kedua komponen ini saling berkaitan dan secara langsung
menurunkan efisiensi pembongkaran muatan serta memperpanjang waktu operasional kapal di

pelabuhan.

5. Hasil Wawancara

Tabel 2. Hasil Wawancara

No. | Informan Rumusan Masalah Hasil Wawancatra

1. | Nahkoda Kapal |a. Apa penyebab utama | a. Keterlambatan paling sering disebabkan oleh
dan Chief keterlambatan gangguan teknis pada deck crane, terutama pada
Officer komponen slewing bearing. Penurunan performa
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pembongkaran muatan
di kapal?

b. Bagaimana dampak
kerusakan alat terhadap
waktu pembongkaran
muatan?

c. Upaya apa yang
dilakukan pihak kapal
untuk mengatasi
keterlambatan
tersebut?

crane menyebabkan waktu siklus pengangkatan
muatan menjadi lebih lama. Keausan wire grab juga
menghambat kelancaran pembongkaran karena
pengoperasian harus lebih hati-hati.

b. Kerusakan crane menyebabkan penghentian
sementara proses pembongkaran untuk pemeriksaan
teknis. Produktivitas pembongkaran per jam menurun
dibandingkan target yang telah direncanakan. Waktu
sandar kapal menjadi lebih lama dari jadwal yang
tercantum dalam port schedule.

c. Melakukan pemeriksaan rutin sebelum dan selama
kegiatan pembongkaran muatan. Mengoptimalkan
penggunaan crane yang masih dalam kondisi baik
apabila salah satu crane mengalami gangguan.
Melakukan koordinasi intensif dengan pihak
pelabuhan agar jadwal tidak terlalu terganggu.
Melakukan perawatan dan penggantian komponen
yang aus secepat mungkin.

2. | Operator Crane

a. Apa saja gangguan
teknis yang sering
terjadi pada alat
pembongkaran?

b. Bagaimana pengaruh
gangguan tersebut
terhadap proses
pembongkaran?

c. Tindakan apa yang
dilakukan saat terjadi
kerusakan?

a. Gangguan pada sistem putar crane akibat keausan
slewing bearing. Tekanan hidrolik menurun sehingga
kecepatan angkat tidak maksimal. Wire grab
mengalami keausan akibat beban ketja tinggi.

b. Proses pengangkatan muatan menjadi lebih lambat
dari biasanya. Crane harus dihentikan sementara untuk
pengecekan jika terdengar suara tidak normal. Dalam
kondisi tertentu, kegiatan pembongkaran dihentikan
sampai perbaikan selesai.

c. Melaporkan segera kepada Chief Officer dan
Nahkoda. Melakukan pengecekan teknis awal untuk
mengetahui tingkat kerusakan. Jika memungkinkan
dilakukan perbaikan sementara agar pembongkaran
tetap berjalan. Melakukan penggantian wire atau
pelumasan ulang pada komponen yang mengalami
gesekan tinggi.

3. | Petugas
Pelabuhan dan
Perusahaan
Bongkar Muat

(PBM)

a. Bagaimana penilaian
pihak pelabuhan
terhadap kinetja
pembongkaran muatan
kapal?

b. Apa dampak
keterlambatan
pembongkaran
terhadap operasional
pelabuhan?

c. Upaya koordinasi

apa yang dilakukan saat
terjadi keterlambatan?

a. Secara umum proses pembongkaran berjalan sesuai
prosedur. Namun produktivitas pembongkaran
menurun ketika crane kapal mengalami gangguan.
Waktu idle bertambah saat terjadi penghentian
operasional alat.

b. Jadwal sandar kapal berikutnya dapat terganggu.
Tetjadi penumpukan antrian kapal di area dermaga.
Efisiensi pelayanan pelabuhan menurun.

c. Melakukan komunikasi intensif dengan pihak kapal
terkait estimasi waktu perbaikan. Menyesuaikan jadwal
tenaga kerja bongkar muat. Mengatur ulang jadwal
operasional agar dampak keterlambatan dapat
diminimalkan.

6. Analisis Pembahasan

Sumber: Data primer penelitian

a. Analisis Permasalahan Deck Crane
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Deck crane merupakan alat utama dalam proses pembongkaran muatan, sehingga kinerjanya
sangat menentukan kecepatan pembongkaran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa gangguan
pada deck crane berupa keausan dan kerusakan pada komponen slewing bearing menyebabkan
pergerakan putar crane menjadi tidak stabil dan cenderung tersendat. Kondisi ini mengakibatkan
penurunan kecepatan angkat dan putar crane, sehingga waktu siklus ketrja crane dalam setiap
pengangkatan muatan menjadi lebih lama.

Data wawancara dengan operator crane menunjukkan bahwa pada saat slewing bearing
mengalami gesekan berlebih atau perputaran tidak lancar, pengoperasian crane harus dihentikan
sementara untuk dilakukan pemeriksaan teknis dan penyesuaian. Waktu henti (downtime) tersebut
secara langsung menambah durasi pembongkaran muatan dan menurunkan produktivitas

pembongkaran per jam.

b. Analisis Permasalahan Wire Grab

Wire grab merupakan komponen penting yang menghubungkan deck crane dengan grab
sebagai alat pengambil muatan. Berdasarkan hasil observasi, wire grab mengalami keausan akibat
penggunaan terus-menerus dengan beban kerja tinggi. Kondisi wire yang mulai aus mengharuskan
pengoperasian crane dilakukan dengan kecepatan lebih rendah untuk menghindari risiko putusnya
wire.

Data lapangan menunjukkan bahwa pembatasan kecepatan pengoperasian crane akibat
kondisi wire grab secara langsung memperpanjang waktu pembongkaran muatan. Selain itu, pada
saat dilakukan pemeriksaan atau penggantian wire grab, kegiatan pembongkaran muatan harus

dihentikan sementara, yang semakin memperbesar waktu keterlambatan.

c. Dampak Gabungan dan Upaya Penanganan

Permasalahan pada deck crane dan wire grab saling berkaitan dan memperbesar dampak
keterlambatan pembongkaran muatan. Upaya penanganan yang dilakukan meliputi: (1)
pemeriksaan rutin slewing bearing sebelum dan selama kegiatan pembongkaran, (2) pelumasan
ulang menggunakan grease sesuai spesifikasi, (3) penggantian wire grab yang telah mendekati batas
maksimum keausan, (4) peningkatan koordinasi antara operator crane, bagian dek, dan bagian
permesinan kapal, serta (5) pencatatan kondisi peralatan dalam log perawatan sebagai dasar evaluasi

dan perencanaan perawatan berikutnya.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, keterlambatan pembongkaran muatan di MV. Rasuna Baruna
terutama disebabkan oleh kerusakan dan keausan pada peralatan bongkar muat. Masalah utama

terjadi pada deck crane, khususnya pada slewing bearing yang aus sehingga pergerakan crane
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menjadi tidak stabil dan memperlambat proses kerja. Selain itu, keausan wire grab juga
menyebabkan penurunan kecepatan operasi dan terkadang menghentikan kegiatan pembongkaran
muatan.

Secara keseluruhan, kondisi peralatan yang tidak optimal menyebabkan menurunnya kinerja,
bertambahnya waktu henti, serta tidak tercapainya target waktu pembongkaran. Oleh karena itu,
kondisi teknis alat sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan efisiensi proses pembongkaran
muatan. Diperlukan program perawatan preventif yang terencana dan konsisten, pengawasan
perwira yang optimal, serta koordinasi yang baik dengan pihak pelabuhan dan PBM guna

meminimalkan keterlambatan pembongkaran muatan secara berkelanjutan.
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